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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan suatu tahap perkembangan antara masa kanak-

kanak dan masa dewasa dalam rentang usia 10 sampai 19 tahun. Masa remaja 

merupakan tahap pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik 

secara fisik, psikologis maupun intelektual. Karakteristik khas remaja adalah 

memiliki rasa ingin tahu tinggi yang cenderung membuat remaja ingin 

mencoba segala sesuatu yang belum pernah mereka alami tanpa pertimbangan 

risiko yang matang. Salah satu permasalah yang terjadi pada masa remaja 

adalah seks pranikah (Qomariah, 2020) 

Perilaku seksual pranikah adalah perilaku seks yang dilakukan tanpa 

melalui proses pernikahan resmi menurut hukum maupun agama dan 

kepercayaan masing-masing individu (Hayati, helmi et al 2021). Perilaku 

seksual remaja, terutama perilaku seks pranikah adalah masalah serius Yang 

merupakan faktor risiko terpenting bagi timbulnya kecacatan dan kematian di 

Negara-negara miskin. Hubungan seks pranikah pada remaja mengalami 

peningkatan Selama abad ke-20 (Cahyanti et al., 2022) 

Beberapa dekade terakhir, aktivitas seksual pranikah pada remaja 

meningkat secara global, terkhusus di negara bagian barat, perilaku seks 

pranikah semakin dapat diterima dengan rata-rata persentase perilaku seksual 

pranikah pada remaja laki-laki sebesar 29% laki-laki dan 23% pada 
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Perempuan. Beberapa negara di Asia Tenggara melaporkan remaja yang aktif  

melakukan hubungan seksual pranikah seperti Malaysia 37,9%, Thailand 

24,1% dan Brunei Darussalam 11,3% pernah melakukan hubungan seks 

panikah.(Syafitriani et al., 2022) 

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia 

(SKRRI) 2020 menunjukkan bahwa 33,2% Remaja laki-laki dan 9,1% remaja 

Perempuan pernah meraba atau Merangsang pasangannya, 53,8% remaja Laki-

laki dan 36,7% remaja perempuan Pernah berciuman bibir, serta 85,4% 

Remaja laki-laki dan 78,1% remaja Perempuan pernah berpegangan tangan 

dengan pasangannya(L. Rahmadani et al., 2023) 

Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Rakyat Sumatera Selatan pada 

tahun 2019 menunjukkan bahwa kasus kehamilan remaja di Sumatera Selatan 

sebesar 35,74%. Dinas Perlindungan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(PPPA) Sumatera Selatan mendata terjadi kenaikan pernikahan usia dini di 

Sumatera Selatan pada tahun 2020. Meningkatnya angka pernikahan dini 

disebabkan karena terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan oleh remaja (L. 

Rahmadani et al., 2023) 

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 7 Februari 2025 di 

SMPN 24 Palembang. SMPN 24 Palembang memiliki 1.053 pelajar yang 

terdiri dari 488 pelajar laki-laki dan 565 pelajar Perempuan. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan dengan melakukan wawancara terhadap guru Bimbingan 

Konseling (BK), pada dua tahun terakhir terdapat beberapa siswi yang drop 
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out dengan alasan hamil diluar nikah dan akan menikah dini. Peraturan sekolah 

jika terdapat siswi yang hamil diluar nikah akan ditindak lanjut dengan 

diberhentikan dari sekolah. Sekolah ini belum pernah ada penyuluhan 

mengenai dampak seks pranikah. 

Perkembangan teknologi menyebabkan kemudahan untuk mengakses 

berbagai konten baik itu di sosial media maupun internet dari segi positif 

maupun negatif. Kebebasan ini pula yang membuat remaja dapat mengakses 

segi negatif dari perkembangan teknologi. Kebebasan seperti mengunduh dan 

membajak film pornografi dalam bentuk VCD/DVD, mp4, dan sejenisnya 

memaparkan remaja pada pornografi. Kebebasan dan kemudahan membajak 

film porno membuat media berisi pornografi yang mudah diakses oleh remaja, 

yang sangat ingin tahu tentang masalahnya seksual tetapi sulit untuk 

berkomunikasi orang tua atau guru. (Afriliani et al., 2023) 

Upaya pencegahan perilaku seks pranikah pada remaja adalah dengan cara 

memberikan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai perilaku seks pranikah sehingga 

remaja bisa menerapkan perilaku yang sehat dalam kehidupan sehari-

hari.(Nurjanah et al., 2025) 

Pendidikan kesehatan tentunya harus didukung dengan penggunaan 

media yang tepat sehingga infomasi kesehatan dapat diterima secara efektif. 

Media yang dapat digunakan yaitu media cetak, media elektronik dan media 

papan (S. Rahmadani et al., 2024). Pelajar di SMPN 24 Palembang tidak 
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diperkenankan untuk membawa ponsel atau gadget di lingkungan sekolah. 

Adapun media elektronik memiliki dampak negatif bagi kesehatan yaitu 

gangguan kesehatan akibat kelelahan mata karena terus-menerus menatap 

layar monitor (Siregar et al., 2023) 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan media cetak. Keunggulan media 

cetak terletak pada kemampuannya menyajikan informasi secara mendalam 

dan terperinci, serta daya tahan fisik yang memungkinkan pembaca kembali 

(Suhartiningsih et al., 2024). Media cetak yang digunakan oleh peneliti 

alah media booklet. 

Booklet merupakan salah satu media pembelajaran dalam bentuk media 

cetak. Media ini memuat materi pelajaran dalam bentuk fisik yang unik, 

menarik, dan fleksibel. Unik karena bentuk fisik yang kecil lengkap dengan 

desain penuh warna yang akan menumbuhkan rasa ketertarikan 

untuk menggunakannya. (Zebua et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Heri et al., 2020) diketahui bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap peningkatan 

pengetahuan dan selfefficacy orangtua dalam memberikan pendidikan seks 

kepada remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, diperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Ada Pengaruh Pendidikan 
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Kesehatan Melalui Media Booklet Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang 

Dampak Seks Pranikah Di SMP Negeri 24 Palembang Tahun 2025?”. 

C. Tujuan 

1.Tujuan Umum 

Diketahui adanya pengaruh pendidikan kesehatan melalui media 

booklet terhadap pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah di SMP 

Negeri 24 Palembang Tahun 2025 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui rata-rata tingkat pengetahuan remaja tentang dampak seks 

pranikah sebelum dan sesudah diberikan edukasi  melalui media 

booklet.  

b. Diketahui pengaruh edukasi tentang dampak seks pranikah terhadap 

tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan melalui media booklet 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang dampak seks pranikah melalui media booklet. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tempat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan pengetahuan serta memberikan pendidikan kesehatan 

tentang dampak seks pranikah.  

b. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

masukan mengenai pendidikan kesehatan melalui media booklet   

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber pedoman 

dan bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya  
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